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ABSTRAK

Hubungan Status Gizi dan Motivasi Kerja dengan Kesegaran Jasmani
Resimen Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang

Oleh : Betthy Yudhistira/2014

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kesegaran jasmani
Resimen mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang.Banyak
faktor yang mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani tersebut, diantaranya adalah
status gizi dan motivasi kerja.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara status gizi dan motivasi kerja dengan kesegaran jasmani Resimen
mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang.

Jenis penelitian adalah korelasional.Populasi dalam penelitian ini yaitu
anggota Resimen mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri
Padang yang berjumlah 35 orang.Jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah
sebanyak 24 orang.Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling.Data dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran
terhadap ketiga variabel.Sedangkan kesegaran jasmani diperoleh dari tes
kesamaptaan Resimen mahasiswa, yang diadopsi dari tes kesemaptaan jasmani
TNIL.Data dianalisis dengan korelasi productmoment dan dilanjutkan dengan
korelasi ganda.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ; (1) terdapat
hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kesegaran jasmani Resimen
mahasiswa dengan r hitung 0,59 dan r tabel 0,404 sedangkan t hitung 4,32 dan t
tabel 1,71. (2) terdapathubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan
kesegaran jasmani Resimen mahasiswa dengan r hitung 0,52 r tabel 0,404
sedangkan t hitung 3,52 dan t tabel 1,71. (3) terdapat hubungan antara status gizi
dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan kesegaran jasmani Resimen
mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang dengan R hitung
0,630 dan r tabel 0,404 dan F hitung 6,6 sedangkan F tabel 3,17, diterima
kebenarannya secara empiris.

Kata Kunci :Status Gizi, Motivasi Kerja, dan Kesegaran Jasmani
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan dan  pengembangan  olahraga  merupakan  upaya
peningkatankualitas manusia Indonesia.Diarahkan dalam rangka peningkatan
jasmani, mental, rohani, serta ditujukan untuk membentuk watak dan kepribadian,
disiplin dan sportivitas yang tinggi, serta peningkatan yang dapat
membangkitkanrasa kebanggaan nasional.Olahraga merupakan kegiatan yang
bermanfaat dan dapat meningkatkan kesegaran jasmani. Selain untuk memupuk
watak, kepribadian, disiplin, sportivitas, olahraga juga dapat meningkatkan
kemampuan daya pikir, serta perkembangan prestasi. Secara fisiologis olahraga
dapat meningkatkan fungsi organ tubuh, sistem pernafasan, koordinasi syaraf, dan
pengaruh sosial serta rohani.

Dalam berolahraga diharapkan terciptanya masyarakat yang sehat jasmani
dan rohani.Oleh karena itu olahraga perlu ditingkatkan dan disebarluaskan
dipelosok tanah air agar masyarakat lebih menggemari olahraga.Sehubungan
dengan hal di atas pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Sistem
Keolahragaan Nasional No. 3 tahun 2005 pasal 4tentang dasar fungsi serta tujuan
olahraga yaitu :

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup manusia,

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, dan

membina persatuan bangsa, memperkukuh pertahanan nasional, serta
mengangkat harkat martabat dan kehormatan bangsa.”



Berdasarkan kutipan tersebut menunjukkan bahwa dalam pembangunan
nasional sangat berintegrasi dengan pembangunan kebudayaan bangsa, yang dapat
membawa kearah kesatuan dan persatuan dalam mencapai tujuan pembangunan
yakni masyarakat aman, adil dan makmur serta sehat jasmani dan rohani.Sejarah
merupakan fakta yang tidak terbantahkan, bahwa peranansekelompok pelajar dan
mahasiswa, dari Gakutotai (pasukan pelajar yang telahmengikuti latihan
kemiliteran pada masa pendudukan Jepang), BKRPelajar, Corps Tentara
pelajar/Corp mahasiswa, bridge-17 TNI/Tentara Pelajar, sampai dengan adanya
Resimen Mahasiwa dalam pembelaan Negara sejak perang kemerdekaan hingga
detik ini merupakan satu tradisi yang berkelanjutan sesuai zaman. Menurut
Dephankam RI dalam Juwarto (2006: 2) Resimen Mahasiswa adalah :

“Resimen Mahasiswa adalah merupakan wadah dan sarana pengembangan
diri mahasiswa kearah perluasan wawasan dan peningkatan keikutsertaan
mahasiswa dalam upaya bela Negara yang disusun, diorganisasikan dan
dibentuk secara kewilayahan pada setiap daerah propinsi tingkat I dan
sebagai Satuan Resimen Mahasiswa (Satmenwa) diPerguruan Tinggi, yang
aktualisasinya adalah pembinaan fisik dan mental yang berwawasan
kebangsaan dan dimanaanggotanya dididik dan dibina dengan jiwa
kepemimpinan serta kedisiplinan.”

Mengingat tugas dan tanggung jawab dalam mengisi pembangunan ini,maka
Resimen Mahasiswa sebagai salah satu pewaris nilai- nilai perjuangan danpengisi
pembangunan dituntut untuk lebih peka dalam kehidupan bermasyarakatmaupun
bernegara.Dephankam RI dalam Juwarto (2006: 2) mengemukakan “Diakui atau
tidak pada hakekatnya kedudukan ResimenMahasiswa yang mempunyai tanggung
jawab ganda selain mengemban tugassebagai insan ilmuan juga sebagai

mahasiswa terpilihdalam pertahanan Negara. Dengan demikian Resimen

mahasiswa merupakan mahasiswa yang mempunyai dua fungsi ganda.



Fungsi sebagai ilmuan dituntut untuk memilikikemampuan kognitif, kreatif, serta
memiliki daya penalaran yang tinggi dan mampumenciptakan gagasan yang
konstruktif. Fungsi sebagai pertahanan negaramenuntut dimiliki semangat
kebangsaannya, pribadi maupun golongan demikepentingan nasional.Peningkatan
kesegaran jasmani adalah salah satu aktualisasi dari kegiatanResimen mahasiswa
demi menunjang terciptanya prestasi tugas yang optimal.

Pembinaan kesegaran jasmani dalam Resimen Mahasiswa menginduk
pada Kesamaptaan jasmani militer yang panduannya tidak jauh beda dengan
sepuluhkomponen kesegaran jasmani. Menurut Moeloek dalam Arsil (2008: 14)
kesegaran jasmani terdiri dari beberapa unsur yaitu:Daya tahan cardiovascular-
respiratory, Kekuatan otot (Muscle strenght), Daya otot (Muscle explosive power),
Kelentukan (Flexibelity),Kecepatan (Speed), Kelincahan(Agility), Keseimbangan
(Balance), Koordinasi (Coordination) Ketepatan(accuracy). Untuk melaksanakan
tugas dan fungsi pokok Resimen Mahasiswa dengan baik ditentukan oleh
kesegaran jasmani setiap anggota. Resimen Mahasiswa mempunyai tugas pokok
merencanakan, mempersiapkan dan menyusun seluruh potensi mahasiswa terlatih
pada daerah tingkat I untuk memperkuat ketahanan nasional dalam usaha bela
negara, membantu terselenggaranya stabilitas kampus serta membantu
terselenggaranya segala program hankamnas Perguruan Tinggi.Selain itu fungsi
Menwa yaitu mengkordinasikan mahasiswa terlatth dalam linmas,
menyusunkekuatan dalam satuan Resimen Mahasiswa untuk bela negara.Terkait
dengan itu hubungan kesegaran jasmani dengan tugas dan fungsi anggota

Resimen Mahasiswa sangat berkaitan erat. Oleh sebab itu dengan tugas dan fungsi



pokok Resimen Mahasiswa, kesegaran jasmani harus disiapkan dengan baik.
Peningkatan kesegaran jasmani di Resimen Mahasiswa perlu dibina
untukmenunjang terciptanya prestasi yang optimal karena anggota Resimen
Mahasiswa yang mempunyai kesegaran jasmani yang baiklah akan dapat
melaksanakan tugasnyadengan baik.Menurut Sajoto dalam Juwarto (2006: 4)
“Prestasi yang optimal seorang anggota dapat dicapai jika memiliki 4 macam
kelengkapan.Kelengkapan tersebut meliputi;(1) Pengembangan fisik(Phisycal
Build-UP), (2) Pengembangan teknik (Tecnical Build- UP), (3)Pengembangan
mental (Mental Build-Up)”.

Pembinaan kesegaran jasmani untuk Resimen Mahasiswa mempunyai
tujuanuntuk pembentukan fisik yang kuat pengembangan kemampuan yang
dimiliki dansenantiasa membentuk mental yang kuat dan tahan banting. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikembangkan Sajoto dalam Juwarto (2006: 4) yaitu:
“Untuk membentuk kematangan mental juara,.perlutempaan fisik yang berat
itulah maka kematangan mental akantercapai”. Pembinaan kesegaran jasmani di
Resimen Mahasiswa selain untukpengembangan fisik, pengembangan teknik dan
pembentukan mental juga untukprestasi karena di Resimen Mahasiswa sering
diadakan perlombaan baik lingkup daerah maupun nasional.Tujuan diadakan
lomba selain wahana komunikasi danmempertahankan eksisitensi Resimen
Mahasiswa Juga untuk penyaluran potensianggota Resimen Mahasiswa dalam
bidang olahraga. Menurut Yasin (2008: 10) “Faktor yang mempengaruhi tingkat

kesegaran jasmani, tinggi rendahnya, cepat lambatnya, berkembang dan



meningkatnya kesegaran jasmani dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam
maupun dari luar tubuh sebagai berikut:

a. “Faktor dalam (endogen) yang ada pada manusia sendiri adalah: (1).

Jenis Kelamin, (2). Usia, (3). Ras/Keturunan, (4). Keadaan dan sifat
biologis, (5). Keadaan dan sifat psikologis, (6). Keadaan kesehatan, (7).
Bakat dan minat.

b. Faktor luar (eksogen) antara lain: (1). Gizi, (2). Lingkungan, (3).

Latihan, (4). Kebiasaan Hidup”.

Kesegaran jasmani merupakan salah satu yang sangat berperan penting di
Resimen Mahasiswa guna menyelenggarakan pembentukan, peningkatan dan
pemeliharaan kesegaran jasmani baik perorangan maupun satuan, agar terwujud
kesegaran jasmani yang diperlukan guna mendukung pelaksanaan tugas.
Pembinaan kesegaran jasmani di resimen mahasiswa pada dasarnya mengacu pada
kesamaaptaan TNIL.Untuk itu pelaksanaannya dilakukan secara sistematis dan
terpadu, meliputi pembinaan kesegaran jasmani, postur tubuh, dan ketangkasan
jasmani.Masalah gizi dikenal sebagai masalah yang multikompleks karena di
samping banyaknya faktor satu dengan faktor lainnya. Gizi kurang terjadi karena
defisiensi atau ketidakseimbangan energi / zat gizi. Menurut Suhardjo (2008: 7)
“Gizi kurang menurunkan produktivitas kerja sehingga pendapatan menjadi
rendah, miskin dan pangan tidak tersedia cukup. Selain itu gizi kurang
menyebabkan daya tahan tubuh (resistensi) terhadap penyakit menjadi
rendah”.Namun pada realitanya diantara status gizi dan motivasi kerja sangat
berhubungan dengan Kesegaran Jasmani Resimen Mahasiswa sangat berkaitan
erat.Salah satunya lagi yang mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani adalah usia

dan jenis kelamin oleh Karena itu norma kesamaaptaan dalam tugas harus

dibedakan berdasarkan jenis kelamin.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang
mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani anggota Resimen mahasiswa Batalyon
102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang yang dapat diidentifikasi sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh gizi terhadap tingkat kesegaran jasmani anggota
Resimen mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri
Padang?

2. Apakah ras/keturunan bisa mempengaruhi keadaan kesegaran jasmani
masing — masing anggota Resimen Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti
Universitas Negeri Padang?

3. Apakah keadaan dan sifat biologis bisa mempengaruhi tingkat Kesegaran
jasmani anggota Resimen mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti
Universitas Negeri Padang?

4. Apakah keadaan dan sifat psikologis bisa mempengaruhi tingkat
Kesegaran jasmani anggota Resimen mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti
Universitas Negeri Padang?

5. Mengapa keadaan kesehatan bisa mempengaruhi tingkat kesegaran
jasmani anggota Resimen mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti
Universitas Negeri Padang?

6. Apakah faktor lingkungan bisa mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani
anggota Resimen mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri

Padang?



7. Bagaimana perbedaan tingkat kesegaran jasmani anggota Resimen
mahasiswa Batalyon 102 Mahabahkti Universitas Negeri Padang, jika
dilihat dari perbedaan jenis kelamin?

8. Bagaimana hubungan latihan dengan kesegaran jasmani anggota Resimen
Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang?

9. Apakah kebiasaan hidup anggota Resimen mahasiswa Batalyon 102
Mahabhakti Universitas Negeri Padang bisa mempengaruhi tingkat
kesegaran jasmani?

10. Apakah bakat dan minat dari anggota Resimen mahasiswa Batalyon 102
Mahabhakti Universitas Negeri Padang bisa berpengaruh terhadap tingkat

kesegaran jasmani?

C. Pembatasan Masalah
Membatasi variabel yang akan diteliti,maka peneliti membatasi masalah
penelitian ini sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Maka penulis membatasi

atas beberapa variabel saja yaitu:

1. Hubungan status gizi dengan kesegaran jasmani Resimen mahasiswa Batalyon
102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang

2. Hubungan motivasi kerja dengan kesegaran jasmani Resimen mahasiswa
Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang

3. Hubungan status gizi dan motivasi kerja secara bersama — sama dengan
kesegaran jasmani Resimen mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas

Negeri Padang



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara status gizi dengan kesegaran
jasmaniResimen Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri
Padang.

2. Apakah terdapat hubungan antara Motivasi kerja dengankesegaran
jasmaniResimen Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri
Padang.

3. Apakah terdapat hubungan antara Status Gizi dan Motivasi kerja secara
bersama-sama dengan kesegaran jasmaniResimen Mahasiswa Batalyon

102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan :

1. Hubungan status gizi dengan kesegaran jasmaniResimen Mahasiswa Batalyon
102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang.

2.Hubungan Motivasi Kerja dengankesegaran jasmaniResimen Mahasiswa
Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang.

3. Hubungan Status Gizi dan Motivasi kerja secara bersama-sama
dengankesegaran jasmani Resimen mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti

Universitas Negeri Padang.



F. Manfaat Penelitian
Bertitik tolak dari tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan berguna

bagi :

1. Peneliti,sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di Fakultas [lmu
Keolahragaan Universitas negeri Padang

2. Peneliti, sebagai tambahan wawasan, pengetahuan dan pengalaman tersendiri
dalam penelitian ini

3. Anggota resimen mahasiswa batalyon 102 mahabhakti Universitas Negeri
Padang, sebagai bahan masukan pentingnya kesegaran jasmani bagi Anggota
Resimen Mahasiswa.

4. Anggota resimen mahasiswa masa yang akan datang tentang kondisi
kesegaran jasmaninya.

5. Sebagai bahan referensi perpustakaan,khususnya perpustakaan Fakultasllmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
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anak sampai usia lanjut dan semua profesi tanpa terkecuali dengan kesegaran
jasmani yang baik tubuh akan terhindar dari berbagai macam penyakit. Untuk
dapat melaksanakan pekerjaannya, seseorang tidak hanya memerlukan makan
yang sehat dan bergizi dengan nilai kalori yang cukup sesuai dengan jenis
pekerjaan mereka, tetapi juga membutuhkan kesegaran jasmani yang baik pula.
Meskipun secara fisik seseorang yang bekerja dalam keadaan sehat dengan asupan
gizi yang cukup, tetapi apabila tidak segar maka seseorang tersebut dalam

melakukan pekerjaanya akan cepat menjadi lelah.

BAB YV



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kepada hasil analisis dan pembahasan yang telah di uraikan

pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan dan saran

yakni sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kesegaran
jasmani Resimen Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas
Negeri Padang dengan didapatnya r hitung 0,59 dan r table 0,404.
Sedangkan signifikansi koefesien korelasi antara status gizi dengan
kesegaran jasmani Resimen Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti
Universitas Negeri Padang t hitung 4,32 > t tabel 1,71, diterima

kebenarannya secara empiris.

Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan
kesegaran jasmani Resimen Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti
Universitas Negeri Padang dengan didapatnya r hitung 0,52 dan r tabel
0,404. Sedangkan signifikansi koefesien korelasi antara motivasi kerja
dengan kesegaran jasmani Resimen Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti
Universitas Negeri Padang t hitung 3,52 > t tabel 1,71, diterima
kebenarannya secara empiris.

Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dan motivasi kerja

secara bersama-sama dengan kesegaran jasmani Resimen mahasiswa
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4. Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri Padang, didapat Fpiwng 6,6 >

tbel 3,17, diterima kebenarannya secara empiris.

B. Saran
Berdasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka disarankan

kepada:

1. Semua anggota diharapkan dapat lebih menjaga stamina fisik dengan
cara berolahraga dan mengkonsumsi makanan yang bernutrisi.

2. Diharapkan seluruh anggota Resimen Mahasiswa Batalyon 102
Mahabhakti Universitas Negeri Padang agar dapat mengatur segala
unsur-unsur yang dapat mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani. Salah
satu diantaranya adalah pola hidup, agar kondisi dapat selalu fit dan
meningkatkan motivasi kerja agar dapat siap setiap saat dibutuhkan.

3. Untuk menjaga, meningkatkan dan menpertahan motivasi kerja dan
tingkat kesegaran jasmani diharapkan kepada masing-masing anggota
Resimen Mahasiswa Batalyon 102 Mahabhakti Universitas Negeri
Padang melakukan latihan berolahraga secara kontinue dan berkelanjutan
sesuai dengan tingkat aktifitas dan kesibukan sehari-hari.

4. Para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang

berhubungan dengan status gizi, motivasi kerja dan kesegaran jasmani.
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